
1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota dengan penduduk yang meningkat setiap tahunnya menjadi ciri khas 

ibukota khususnya Semarang yang merupakan ibukota Provinsi Jawa Tengah. 

Berdasarkan data jumlah wisatawan nusantara dan mancanegara, perkembangan 

parwisata jawa tengah dalam grafik tercantum kemunduran jumlah wisatawan pada 

tahun 2020 dikarenakan pandemi.  

 
Gambar 1. Data Wisatawan Pariwisata di Jawa Tengah 

(Sumber : Buku Statistik Pariwisata Jawa Tengah, 2021) 

 

 
Gambar 2. Pertumbuhan Wisatawan Menurut Kabupaten atau Kota di Jawa 

Tengah Tahun 2016-2020 

(Sumber : Buku Statistik Pariwisata Jawa Tengah, 2021) 

 

Wisatawan sebagai salah satu penggerak roda perekonomian dan sumber 

pendapatan suatu daerah menjadi bagian penting yang perlu diperhatikan. 
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Semarang sendiri menduduki peringkat ke 1 sebagai kabupaten/kota dengan 

banyaknya wisatawan yang berkunjung (Dinas Kepemudaan, 2021) sehingga 

Semarang sendiri memiliki branding pariwisata tersendiri namun dari data 

pertumbuhan wisatawan, adanya penurunan wisatawan bisa berpengaruh kepada 

branding pariwisata di Semarang. Menurut Kepala Dinas Pariwisata (Disparta) 

Kabupaten Semarang, diperkirakan wisatawan yang berkunjung akan meningkat 

pada tahun 2023 dan kembali sesuai seperti pada tahun sebelumnya, sebelum 

diterapkan PSBB bahkan bisa melebihi tahun tersebut (Setiawan, 2023) hal ini 

berdasarkan pantauan pada situasi libur natal dan tahun baru 2023 pada beberapa 

lokasi wisata seperti Saloka dan Dusun Semilir.  

 

 
Gambar 3. Daya Tarik Wisata Menurut Kabupaten atau Kota di Jawa Tengah 

Tahun 2021 

(Sumber : Buku Statistik Pariwisata Jawa Tengah, 2021) 

 

Berdasarkan data, semarang memerlukan branding pariwisata berupa objek 

wisata agar perkiraan terkait jumlah peningkatan pengunjung dapat terjadi. 

Menurut Buku Statistik Pariwisata Jawa Tengah dalam Angka 2021, dapat dilihat 

bahwa pengunjung objek terbanyak adalah didominasi pada wisata buatan terutama 

Dusun Semilir. Lewat beberapa objek yang tercantum menunjukkan minat 

wisatawan pada objek wisata buatan dengan jenis taman hiburan tematik karena 

merupakan objek wisata potensial. Selain itu, kajian literatur I Gde Pitana (2005), 

ditemukan berbagai faktor pendorong seseorang melakukan kunjungan wisata salah 

satunya alasan Educational Opportunity atau keinginan untuk melihat sesuatu yang 
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baru dan merupakan alasan paling utama dalam mendorong pariwisata suatu 

daerah. 

Traditional Theme Park yang merupakan jenis dari taman hiburan yang lebih 

menekankan taman daripada wahananya sebagai bagian dari tematik itu sendiri. 

Taman hiburan jenis ini memiliki beberapa konsep, salah satunya adalah sejarah 

yang berisi budaya dari tempat theme park ini dibangun atau sejarah lainnya yang 

menjadi konsep. Traditional Theme Park atau taman hiburan dengan tema khusus 

biasanya menargetkan anak anak sebagai pengunjungnya. 

Sesuai sejarah, konsep yang akan diambil pada perancangan Traditional Theme 

Park adalah cerita rakyat. Menurut Murti Bunanta (1998), cerita rakyat bermanfaat 

pada perkembangan anak termasuk moral, bahasa, holistic, sosial dan kognitifnya. 

Selain itu, cerita rakyat juga membantu anak anak dalam memberikan teladan suatu 

karakter yang bersifat baik pada suatu tokoh, dapat memahami tradisi budaya lain, 

dan terakhir dapat memahami konsekuensi dalam pengambilan sebuah keputusan. 

Hal ini baik untuk edukasi anak anak terutama di Semarang sebagai salah satu 

metode belajar lain yang menarik karena diselingi dengan jalan jalan. 

Sesuai uraian diatas, diambil kesimpulan agar dapat mendukung target 

pemerintah diperlukan adanya objek wisata baru yang baru dan mempertahankan 

branding atau identitas dari Semarang sebagai ibukota Jawa Tengah dengan tingkat 

kunjungan wisatawan tertinggi serta menjadi destinasi rekreatif yang memiliki nilai 

jual. Sehingga direncanakan dan dirancang suatu ide desain terkait Taman Hiburan 

tematik khususnya berjenis Traditional Theme Park dan memiliki konsep cerita 

rakyat sebagai pembentukan desain dan isi taman hiburan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sektor pariwisata di Semarang seperti wisata buatan menjadi salah satu faktor 

yang membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi kota namun wisatawan yang 

berkunjung cenderung berkurang pada tahun 2020 disebabkan adanya pandemi 

padahal Semarang memiliki potensi pariwisata yang tinggi. Pembangunan wisata 

buatan baru dapat menjadi cara untuk meningkatkan minat wisatawan untuk 

berkunjung. Perlu perencanaan terkait wisata buatan khususnya Taman Hiburan 

Tematik dengan jenis Traditional Theme Park sebagai destinasi wisata yang 

menarik terutama berkonsep dan mampu mendukung identitas kota Semarang serta 
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memiliki nilai jual. 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan disusunnya proposal ini adalah untuk merumuskan program 

dasar Perencanaan dan Perancangan Traditional Theme Park dengan 

Konsep Cerita Rakyat Nusantara di Semarang pada Mata Kuliah Tugas 

Akhir. 

1.3.2 Sasaran 

Sasaran dari penyusunan landasan program Perencanaan dan 

Perancangan Traditional Theme Park dengan Konsep Cerita Rakyat 

Nusantara di Semarang adalah tersusunnya pokok Perencanaan dan 

Perancangan Traditional Theme Park di Semarang berdasarkan panduan 

perancangan. 

 

1.4 Manfaat 

a. Bagi penyusun, laporan ini menjadi salah satu persyaratan tugas mata kuliah 

Tugas Akhir di Departemen Arsitektur Fakults Teknik Universitas 

Diponegoro. Selain itu, laporan ini dapat digunakan sebagai standar acuan 

proses perencanaan dan perancangan berikutnya. 

b. Hasil rumusan laporan ini dapat dijadikan acuan mengenai Traditional Theme 

Park di Semarang 

 

1.5 Ruang Lingkup 

a. Ruang Lingkup Substansial 

Merencanakan dan merancang bangunan berupa Traditional Theme Park 

beserta perancangan tapak lingkungan sekitar. 

b. Ruang Lingkup Spasial 

Rencana tapak yang akan dipakai berada di kawasan rekreasi di Kota 

Semarang, Jawa Tengah. 
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1.6 Metode Pembahasan 

1.6.1 Studi Literatur 

Pengumpulan data mengenai Traditonal Theme Park melalui sumber 

tertulis terkait dengan teori, perencanaan dan perancangan, serta peraturan 

yang berkaitan dengan perencanaan dan perancangan Traditonal Theme 

Park. 

1.6.2 Observasi Lapangan 

Pengamatan terhadap tapak yang nantinya akan dijadikan lahan 

pembangunan Traditional Theme Park. 

 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang akan digunakan dalam merumuskan laporan 

“Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur Traditional Theme 

Park” ini adalah: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Membahas mengenai latar belakang, tujuan dan sasaran, manfaat, lingkup 

pembahasan, metode pembahasan, sistematika pembahasan, serta alur pembahasan 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi studi literatur tentang pengertian, fungsi, jenis, dan kebutuhan Traditional 

Theme Park serta studi preseden terkait dengan tipologi kawasan serupa. 

 

BAB III TINJAUAN LOKASI 

Menguraikan kondisi umum lokasi tapak seperti tinjauan kota secara umum dan 

kebijakan tata ruang. 

 

BAB IV PENDEKATAN PERENCANAAN DAN PERANCANGAN  

Menguraikan dasar-dasar pendekatan fungsional, kontekstual, arsitektural, kinerja, 

dan teknis. 

 

BAB V PROGRAM DASAR PERENCANAAN 
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Berisi uraian program ruang Traditional Theme Park serta perencanaan tapak. 

 

BAB VI PENUTUP 

Berisi kesimpulan serta saran terkait penyusunan laporan Landasan Perencanaan 

dan Perancangan Traditional Theme Park. 
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1.8 Alur Pikir 

 
 

 

  

Aktualita: 

- Berkurangnya jumlah wisatawan yang mengunjungi tempat wisata di Semarang dan 

target pemerintah untuk meningkatkan jumlah wisatawan di beberapa tempat wisata. 

- Adanya potensi bertambahnya wisatawan dengan penambahan wisata buatan untuk 

membentuk branding dan penambahan wisatawan sehingga dapat menambah daftar 

pariwisata di Semarang. 

Urgensi 

Semakin berkurangnya jumlah wisatawan padahal Semarang merupakan ibukota jawa 

tengah dan menduduki peringkat pertama dengan banyaknya pengunjung se-Jawa Tengah 

sehingga penambahan wisata buatan dapat menjadi salah satu solusi yang dipilih dalam 

meningkatkan wisatawan dan daftar pariwisata di Semarang. 

Originalitas 

- Merencanakan penambahan Taman Hiburan Tematik berjenis Traditional Theme 

Park di kota Semarang yang mampu memberikan pelayanan dan hiburan untuk 

melepas penat dengan fasilitas lengkap. 

- Mendesain suatu kawasan open space yang menarik dari segi landscape agar timbul 

suasana nyaman untuk terus datang kembali. 

KOMPILASI DATA 

ANALISA 

STUDI PRESEDEN 

1. Cimory on the 

valley 

2. Dusun Semilir 

DATA 

1. Tinjauan Lokasi 

STUDI LITERATUR 

1. Kajian pustaka 

Traditional Theme park 

dan Cerita Rakyat 

Tujuan 

Mendapat perencanaan dan perancangan desain Traditional Theme Park sesuai 

karakteristik dan fasilitas yang diperlukan 

Sasaran 

Terususunnya proses dasar perencanaan dan perancangan Traditional Theme Park di 

Semarang sesuai panduan perancangan yang didapat 

Ruang Lingkup 

Merencanakan dan merancang Taman Hiburan di Semarang termasuk ke dalam kategori 

perancangan kawasan landscape 

Konsep Dasar Program Perencanaan dan Perancangan Traditional Theme Park di 

Semarang 
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